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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya penegakan hukum Polrestabes Kota Semarang terhadap pelaku 

tindak pidana pencurian uang di Mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 

adalah sebagai berikut: 

Upaya-upaya bersifat represif yang dilakukan oleh pihak Kepolisian 

Polrestabes Kota Semarang, di antara lain sebagai berikut: 

a. Melakukan penyelidikan dan penyidikan sesuai dengan KUHAP. 

b. Menahan para pelaku kejahatan pencurian uang di Mesin Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) ke Rumah Tahanan. Artinya, pelaku tindak pidana dibawa 

ke rumah tahanan sejak tahap penyidikan, penuntutan sampai adanya 

putusan akhir pengadilan. Sebagai upaya agar para pelaku tidak melakukan 

kejahatan lagi. 

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi pihak Kepolisian dalam upaya 

penegakan hukum Polrestabes Kota Semarang, yakni: 

a. Hambatan bersifat internal yaitu kurangnya penyidik polri, terbatasnya 

dana operasional, serta kurangnya kemampuan dan keterampilan 

penyidik dalam penanganan kasus pencurian dengan pemberatan.  

b. Hambatan yang bersifat eksternal, yakni hambatannya dalam 

pemeriksaan para saksi, para saksi memberikan keterangan kurang 

begitu jelas dan kurang lengkap, sehingga penyidik Polrestabes 



  

79 

 

Semarang kesulitan dalam mencari bukti dari para saksi. Namun 

hambatan tersebut teratasi setelah pihak penyidik melakukan 

sosialisasi terhadap para saksi, tentang keterangan para saksi yang 

disampaikan tersebut aman dan para saksi mendapatkan perlindungan 

hukum. 

B. Saran 

1. Upaya Kepolisian dalam penegakan hukum pidana dalam kasus tindak 

pidana pencurian uang di Mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) di 

Wilayah Polrestabes Kota Semarang, harus mengutamakan upaya 

preventif untuk menekan laju pertumbuhan kejahatan ini yaitu dengan 

meningkatkan kinerja kepolisian seperti razia, patroli dan pengawasan 

wilayah daerah rawan atau daerah pelosok yang sepi, serta melakukan 

pendekatan kepada masyarakat dan melakukan penyelidikan lebih ketat 

terkait modus operandi yang semakin beragam. 

2. Bekerjasama dengan pihak Bank agar mengadakan sosialisasi yang lebih 

intensif kepada masyarakat,  untuk lebih memahami pentingnya menjaga 

harta benda milik sehingga tidak terjadi kasus pencurian dengan 

pemberatan yang mungkin dihadapi oleh masyarakat itu sendiri. 

3. Sebaiknya para pengguna Anjungan Tunai Mandiri lebih memperhatikan 

penggunaan ATM yang ia miliki, tidak boleh mudah percaya terhadap 

orang yang baru ia kenal, dan memberikan sanksi tegas kepada pelaku 

agar dapat memberikan efek jera bagi setiap pelaku. 

 


